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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuan siswa ketika 

memecahkan masalah aritmetika sosial berdasarkan teori APOS. Penelitian 

menggunakan jenis kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 2 

soal tes tulis, dokumentasi, dan pedoman wawancara.  Subjek dalam penelitian ini 

sebanyak 18 siswa kelas VIII A. Peneliti menganalisis hasil tes dan memilih 6 subjek 

untuk diwawancarai dengan masing-masing 2 siswa berkemampuan rendah, sedang, 

dan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan siswa berkemampuan: a) Tinggi mampu 

memecahkan masalah disetiap nomor di tahap APOS. 2) Sedang mampu mencapai 

tahap aksi dan proses akan tetapi pada proses gambaran strategi yang diberikan 

masih salah dan subjek belum mampu mencapai tahap O dan S. 3) Rendah mampu 

mencapai tahap A dan P, hanya 1 subjek yang memberikan gambaran strategi, 

namun gambaran strategi yang diberikan masih salah, subjek tidak mampu mencapai 

indikator pada tahap O dan S. Mayoritas siswa berkemampuan sedang mengalami 

kesalahan di tahap proses dimana siswa tidak dapat menggambarkan penyelesaian 

soal. 

Kata Kunci: Pemecahan masalah, Aritmetika sosial, teori APOS 

 

Abstract: The purpose of the study was to determine the students' ability when 

solving social arithmetic problems based on the APOS theory. This research uses 

descriptive qualitative type. The data collection technique used 2 written test 

questions, documentation, and interview guidelines. The subjects in this study were 

18 students of class VIII A. The researcher analyzed the test results and selected 6 

subjects to be interviewed with 2 students each with low, medium, and high abilities. 

The results showed that students were able to: a) High were able to solve problems 

in each number in the APOS stage. 2) Moderately able to reach the action and process 

stages but in the process the strategy description given is still wrong and the subject 

has not been able to reach stages O and S. 3) Low is able to reach stages A and P, only 

1 subject provides an overview of the strategy, but the strategy description given is 

still wrong, the subject is not able to reach the indicators at stages O and S. The 

majority of capable students are experiencing errors at the process stage where 

students cannot describe the problem solving. 
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Pendahuluan 

Pendidikan adalah upaya dari bangsa dan masyarakat untuk dapat 

mempersiapkan diri atau suatu generasi sehingga mampu untuk menghadapi 

rintangan di masa mendatang demi keberlangsungan hidup. Pendidikan 

perlu untuk diajarkan secara terus menerus di setiap generasi terutama 

pendidikan mengenai pelajaran matematika. Ilmu pengetahuan matematika 

dapat ditemukan di setiap tingkat pendidikan dari SD hingga di Universitas. 

Penggunaan matematika sangat membantu kehidupan sehari-hari dengan 

mengaplikasikan beberapa konsep yang selaras. Guna menerapkan 

pengetahuan matematika diperlukan kemampuan dalam hal memecahkan 

masalah di kehidupan sehari-hari (Syafri, 2017; Murniasih, dkk. 2020). 

Kemampuan dalam memecahkan permasalahan adalah upaya dalam 

menggapai sebuah tujuan yang di inginkan serta tidak begitu saja dapat 

dipahami mengenai solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut (Utami, 

2017) (Fitriatien, 2020). Pembelajaran dalam memecahkan masalah sangat 

penting pada pelajaran matematika, sehingga dicapai kompetensi dasar yang 

dikehendaki. Umumnya, kemampuan tersebut adalah suatu kemampuan 

matematika yang perlu dikuasai dan penting bagi peserta didik dalam 

pembelajarannya (Akbar, dkk., 2018). Soal yang diberikan dalam pelajaran 

matematika diharapkan dapat melatih kemampuan siswa dalam 

mematangkan pengetahuan dan kecerdasan intelektual untuk memahami, 

merencanakan, melaksanakan serta mendapatkan solusi permasalahan 

(Fitriatien, 2020). Siswa butuh untuk meningkatkan kemampuan dalam 

memecahkan permasalahan yang menjadi tujuan dari kurikulum di pelajaran 

matematika (Anggo, 2011). Menurut Karunia (2016) soal-soal dalam bentuk 

cerita maupun non cerita yang diberikan kepada siswa mampu untuk 

menakar tingkat kecerdasannya.  Pada soal-soal cerita yang dimaksudkan 

yaitu yang memiliki kaitan terhadap permasalahan di kehidupan. Pemecahan 

masalah matematika (Fitriatien & Mutianingsih, 2020)berbentuk soal cerita 

dapat melatih dan mengembangkan kemampuan menganalisis masalah 

sampai ditemukan solusi yang tepat (Fitriatien, 2019b). Namun, fakta yang 

ditemukan peneliti adalah terdapat peserta didik yang tidak dapat 

menganalisis soal baik yang sederhana maupun yang kompleks (Fitriatien, 

2017) sehingga mengakibatkan pemecahan masalah yang tidak sesuai atau 

kurang tepat. 

Puadi (2017) dalam penelitiannya membuktikan peserta didik sering 

melakukan kesalahan saat mejawab soal yang diberikan yaitu ketidaktelitian, 
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kesalahan dalam transformasi informasi, kesalahan memahami soal serta 

kesalahan ketrampilan proses Anggun (2019) mengatakan siswa selalu 

menemui kesulitan dalam memecahkan masalah (Fitriatien, 2019a). 

Berdasarkan hasil observasi di salah satu SMPN di kota Malang, diketahui 

terdapat lebih dari 35% siswa (berdasarkan KKM 67) masih kesulitan pada 

pemahaman soal cerita serta melakukan pemecahan permasalahan. Peneliti 

menemukan siswa salah ketika menjawab soal, dimana siswa tidak menulis 

apa yang diketahui secara lengkap, tidak menulis apa yang ditanyakan serta 

salah dalam mengambil kesimpulan. Terlihat bahwa siswa belum menguasai 

konsep sehingga masih belum mampu memecahkan permasalahan.  

Diharapkan dari penelitian ini dapat mempertegas hal-hal yang diperlukan 

agar siswa dapat lebih teliti dalam menyelesaikan pekerjaannya dan tidak 

mengulangi kesalahan yang sama. Untuk mencapai kegiatan pembelajaran 

yang baik, guru perlu untuk memberikan pelajaran matematika kepada 

peserta didik menggunakan metode menarik serta tepat.  Salah satu caranya 

yaitu menerapkan kerangka teori APOS. Pramesti (2020) menyimpulkan 

siswa mampu untuk memecahkan permasalahan dalam hasil belajarnya. 

Peserta didik yang memiliki kemampua sedang dan tinggi mampu untuk 

mencapai kerangka APOS, namun pada siswa yang memiliki kemampuan 

rendah hanya dapat menunjukkan hasil baik di tahap aksi. Aning, dkk. (2019) 

pula menyimpulkan siswa memahami konsep pada penyelesaian soal open 

ended namun belum untuk dapat mencapau keseluruhan tahapan APOS.  

Peneliti terdahulu menggunakan analisa APOS yang dilaksanakan di jenjang 

SMA sedangkan peneliti saat ini menggunakan teori tersebut dalam 

menganalisa kemampuan siswa dalam memecahkan masalah di jenjang SMP 

dengan subjek penelitiannya dikategorikan dari kemampuan matematika 

rendah, sedang serta tinggi. Pada pembelajaran yang diberikan di sekolah, 

siswa perlu untuk mampu menyelesaikan masalah-masalah yang 

digambarkan kedalam soal-soal. Yandhari, dkk., (2019) menjelaskan 

memberikan pelajaran menyelesaikan masalah pada siswa dapat 

meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputusan yang didasarkan 

dengan informasi yang sesuai, melakukan analisas terhadap informasi serta 

melakukan evaluasi terhadap hasil yang didapat.  

Kemampuan pemecahan masalah penting sebab melatih siswa dapat berpikir 

secara kritis dan logis (Harisantoso, 2020). Fokus pembelajaran matematika 

terletak pada kemampuan pemecahan masalah. Menurut Krulik dan Rudnick 

terdapat 5 tahap pemecahkan masalah yaitu: 1) Membaca; 2) Mengeksplorasi; 
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3) Penentuan strategi; 4) Penyelesaian masalah dan 5) Meninjau kembali 

(Cahyani & Setyawati, 2016). Pengukuran yang digunakan dalam 

memecahkan permasalahan yaitu: 1) Pemahaman masalah; 2) Mampu 

menyusun model matematika; 3) Mengembangkan strategi; dan 4) Mampu 

memeriksa kebenaran jawaban (Mawaddah, 2015). 

Teori APOS 

Teori APOS dipopulerkan oleh Dubinsky. Ed Dubinsky menjelaskan 

mengenai teori ini merupakan penggabungan dari konstruksi daro skema, 

objek, proses dan aksi (Susiswo, dkk., 2021). Susiswo, dkk., (2021) juga 

mengatakan di tahapan aksi siswa mentransformasikan objek yang menurut 

siswa perlu dan melakukan setiap tahapan dengan benar. Pada proses, semua 

kontruksi aksi yang dilakukan secara berulang oleh siswa. Pada tahapan objek 

siswa mampu untuk menghasilkan kontruksi yang dilakukan berupa proses. 

Tahapan skema berupa proses dan aksi yang disimpulkan dalam skema. 

Menurut Anam (2018) teori APOS mampu mendeskripsikan pemahaman 

peserta didik pada pembelajaran matematika.  

Dubinsky & McDonald (2001) menjelsakan tentang masing-masing tahapan 

teori APOS, antara lain: 1) Aksi, Menurut Sholihah & Mubarok (2016) aksi 

adalah perubahan objek yang siswa rasakan perlu untuk dilakukan. Siswa 

perlu untuk diberikan tahapan proses untuk aksi; 2) Proses, pada tahap ini 

peserta didik melakukan pemilihan terhadap ketepatan metode yang 

digunakan dalam penyelesaian permasalahan; 3) Objek, siswa melakukan 

proses serta asi untuk mendapatkan informasi lainnya yang penting dan 4) 

Skema, peserta didik dikatakan dapat mencapai tahapan skema bila siswa 

dapat menarik kesimpulan yang sudah dibentuk berdasarkan pada 

penerapan APOS. 

Zakiyatul, dkk. (2020) menjelaskan tahapan aksi merupakan informasi awal 

diketahuinya masalah yang kemudian siswa mengkaitkannya berdasarkan 

pada pengetahuan yang diajarkan kepada mereka. Pada tahapan aksi siswa 

menentukan solusi yang paling benar dalam menjawab soal, pada tahap objek 

dikaitkan pada soal dan konsep. Kemudian di tahapan skema peserta didik 

mengkaitkan keseluruhan tahapan sebelumnya untuk diambil keputusan. 

Berikut merupakan ringkasan dari pengukuran tahapan APOS yang 

dikembangkan oleh Zakiyatul, dkk. (2020): 
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Tabel 1. Indikator Tahapan Teori APOS 

Sumber: Zakiyatul, dkk. (2020) 

 

Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini dilakukan dengan pendekatan secara kualitatif 

deskriptif yang memiliki tujuan melakukan analisa kesalahan peserta didik 

saat menyelesaikan masalah matematika soal cerita Aritmetika Sosial 

berdasarkan teori APOS. Pada peneliti ini, peneliti berperan sebagai 

perancang penelitian, mengidentfikasi informasi yang lengkap, pengumpulan 

data, penganalisis data, pembuatan kesimpulan dan pelapor hasil dari 

temuan. Peneliti melakukan penelitian di salah satu  SMPN di kota Malang. 

Subjek yang digunakan peneliti merupakan peserta didik kelas VIII tahun 

pelajaran 2021/2022.  

Data primer yang dikumpulkan merupakan data hasil tes siswa dan hasil 

wawancara. Sedangkan data lainnya yang bersifat sekunder didapatkan 

dengan penggunaan jurnal, skripsi dan sumber buku. Pada riset ini tahapan-

tahapan penelitian yang digunakan yaitu: 1) Tahap persiapan peneliti dengan 

melakukan pengamatan langsung, meminta surat ijin melakukan penelitian, 

berkonsultasi dengan guru matematika, melakukan penyusunan instrumen 

serta melakukan revisi soal tes; 2) Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan 

memberi tes mengenai aritmetika sosial kepada siswa dan hasil tes yang 

didapatkan digunakan sebagai dasar dalam mengelompokkan siswa yang 

mempunyai kemampuan rendah, sedang serta tinggi, menentikan subjek 

wawancara, mengumpulkan data-data yang telah didapatkan untuk 

dilakukan analisis data dan menarik kesimpulan; 3) Tahap akhir yaitu 
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pemaparan atas hasil analisis kemampuan pemecahan masalah siswa dan 

hasil wawancara. 

Tahap analisis data yang dilakukan meliputi: 1) Reduksi data, yang dilakukan 

dengan melakukan penyeleksian, berfokus pada masalah, melakukan 

penyederhanaan serta menggambarkan data yang didapatkan yang 

dilakukan dengan cara mengoreksi hasil tes, mengoreksi dan menganalisis 

hasil jawaban siswa dan hasil dilakukannya wawancara diintepretasikan pada 

catatan peneliti. Adapun kriteria tingkatan hasil kemampuan tes tertulis siswa 

disajikan seperti berikut. 

Tabel 2. Kriteria Tingkatan Kelompok 

Nilai Kelompok 

𝟎 ≤ 𝒏 ≤ 𝟓𝟎 Rendah 

𝟓𝟏 ≤ 𝒏 𝟕𝟓 Sedang 

𝟕𝟔 ≤ 𝒏 𝟏𝟎𝟎 Tinggi 

Sumber: Vitasari (2013:5) 

Setelah dilakukan reduksi data, maka selanjutnya tahap 2) Menyajikan data 

dengan kumpulan dari informasi yang dikategorikan untuk ditarik sebuah 

kesimpulan serta 3) Penarikan kesimpulan berdasarkan perbandingan analisis 

hasil pekerjaasn siswa serta hasil dari wawancara kepada peserta didik 

sehingga peneliti mengetahui kemampuan memecahkan masalah teori APOS 

pada soal yang bersifat aritmetika sosial. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Instrumen yang sudah disusun untuk melakukan pengukuran kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah di soal aritmetika sosial berdasarkan teori 

APOS setelah melalui uji validasi dan disebarkan kepada objek penelitian, 

hasil tes siswa dilakukan koreksi setelah melakukan tes tertulis yang 

kemudian diambil 6 subjek penelitian. 6 siswa tersebut kemudian dibagi 

menjadi 3 kelompok berdasarkan pada kemampuan rendah, sedang dan 

tinggi yang berisikan 2 siswa dimasing-masing kategori. 

 

Tabel 3. Data Hasil Tes Kemampuan Pemacahan Masalah Siswa 

No. Kategori Siswa Inisial Siswa Jumlah 

1 Kategori Tinggi 
AANE, RCK, TARZ, 

ADM 
4 Siswa 

2 Kategori Sedang 
REN, AHP, ZM, AR, AS, 

YBA, FM, SJ, 
8 Siswa 
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No. Kategori Siswa Inisial Siswa Jumlah 

3 Kategori Rendah 
SA, DA, VRMA, HZP, 

HLM, AAP, 
6 Siswa 

Setelah dilakukan rekapitulasi hasil tes, selanjutnya dilakukan penkategorian 

sebanyak masing-masing 2 siswa berdasarkan kemampuannya untuk 

dilakukan wawancara.  

Tabel 4. Daftar Subjek Wawancara 

Tingkat Kelompok Subjek Inisial Hasil Penerapan 

APOS 

  Soal 1 Soal 2 

Kelompok Tinggi 
RCK 

ADM 

APOS 

APOS 

APOS 

APOS 

Kelompok Sedang 
AS 

REN 

APOS 

AP 

AP 

A 

Kelompok Rendah 
AAP 

DA 

AP 

A 

A 

A 

Sumber: Data diolah peneliti 

Hasil wawancara dan dokumentasi dari siswa yang memiliki kemampuan 

rendah, sedang serta tinggi pada kemampuan pemecahan pada materi 

aritmetika sosial berdasarkan teori APOS peneliti mendapatkan temuan yaitu 

subjek berkemampuan tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan teori APOS di setiap nomor soal. Pada tahap aksi subjek 

mencapai indikator kemampuan pemecahan masalah dari setiap nomor soal 

serta mencapai seluruh indikator pengukuran pada APOS.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (a) (b) 

Gambar 1. Hasil Tes Tulis (a) ADM dan (b) RCK  
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Sesuai tahapan APOS, subjek RCK dan ADM yang berkemampuan tinggi 

memiliki kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tahapan APOS. 

Berdasarkan kemampuan diatas dapat diketahui bahwa subjek ADM 

mengalami kekeliruan di tahapan proses serta objek pada soal nomor 1 dan 

subjek RCK mengalami sedikit kekeliruan pada tahap objek dan skema di soal 

nomor 1. Sedangkan pada soal kedua ADM dan RCK dapat menyelesaikan 

soal tepat berdasarkan teori APOS. Maka, kedua subjek dapat dikatakan 

mampu memenuhi tahapan APOS. Menurut Suryadi (dalam Fitriastika, 2014) 

seorang peserta didik mampu menyelesaikan soal aritmetika dengan benar 

dan cepat bila mereka memiliki pengetahuan mengenai APOS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (a) (b) 

Gambar 2. Hasil Tes Tulis (a) AS dan (b) REN 

 

Subjek berkemampuan sedang memiliki kemampuan pemacahan masalah 

soal nomor 1, subjek AS berada pada tahapan APOS. Di soal nomor 2 siswa 

AS memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal di tahapan aksi dan 

proses. Siswa REN memiliki kemampuan pemecahan masalah di tahapan aksi 

dan proses pada soal nomor 1. Siswa REN mempunyai kemampuan 

menyelesaikan soal di tahapan aksi pada soal kedua. Pada tahapan proses, 

objek dan skema soal nomor 2 subjek tidak mampu mencapai indikator yaitu 

tidak mampu menunjukkan gambaran strategi yang akan digunakan dengan 

alasan tidak teliti saat membaca soal yang mengakibatkan subjek salah dalam 

mengartikan maksud soal.  

Subjek AS dan REN yang berkemampuan sedang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah sesuai dengan indikator teori APOS berada pada tahapan 

aksi dan proses. Siswa AS serta REN mampu memnuhi indikator di tahapan 

aksi dan proses, hanya saja strategi pemecahan masalah yang digunakan 

masih keliru. Hal ini sejalan dengan Afifah (2013) yang menyebutkan siswa 

memiliki kemampuan dalam menyebutkan informasi penting dalam soal, 

mampu merencanakan penyelesaian soal namun tidak dapat menyelesaikan 
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tahapan penyelesaian karena ketidaktahuan cara yang digunakan sehingga 

jawaban yang didapatkan tidak benar serta tidak melakukan review terhadap 

tahapan-tahapan yang dianggap salah. 

 

 

 

 

 

 

 

 (a) (b) 

Gambar 3. Hasil Tes Tulis (a) AAP dan (b) DA 

 

Subjek yang memiliki kemampuan rendah dalam pemecahan masalah di 

tahapan aksi dari setiap soal. Di tahapan aksi subjek mencapai indikator, 

namun di tahapan proses, objek dan skema subjek tidak mampu mencapai 

indikator. Hal ini ditandai proses penyelesaian soal yang dilakukan subjek 

tidak jelas dengan alasan subjek tidak tahu cara menyelesaikannya. subjek 

AAP dan DA yang berkemampuan rendah memiliki kemampuan pemecahan 

masalah sesuai dengan indikator teori APOS berada pada tahap aksi. kedua 

subjek kurang memahami pemecahan masalah materi aritmetika sosial 

berdasarkan teori APOS. Temuan ini mendukung riset Apriyani (2017) yang 

menyatakan siswa dengan kemampuan yang rendah tidak dapat menemukan 

dan menghubungkan informasi penting dalam soal untuk dapat 

menyelesaikan dan menjawab soal yang diberikan dikarenakan 

ketidakmampuan dalam mengoprasikan cara yang digunakan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan peneliti dan pembahasan diperoleh siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi mampu untuk menuliskan informasi yang ada dalam soal, 

memberikan gambaran strategi dalam penyelesaian soal, mengaitkan soal 

terhadap konsep yang didapatkan serta mampu menyajikan kesimpulan 

berupa jawaban akhir berdasarkan teori APOS pada materi aritmetika sosial. 

Subjek yang mempunyai kemampuan yang sedang dapat memiliki 

kemampuan untuk menuliskan informasi penting pada soal, memberikan 

gambaran strategi kedalam penyelesaian soal, namun hanya satu orang siswa 

saja yang memiliki kemampuan untuk mengaitkan soal dengan konsep yang 

didapatkan dan menuliskan jawaban akhir. Sedangkan siswa yang 

berkemampuan rendah hanya dapat menuliskan informasi penting dalam 
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soal saja tanpa dapat memberikan gambaran strategis penyelesaian soal, 

mengaitkan soal dengan konsep dan tidak mampu untuk menuliskan jawaban 

akhir. 

Pertimbangan-pertimbangan yang dapat peneliti berikan sebagai saran bagi 

sekolah yaitu memberi cara-cara yang efektif dalam menilai kualitas dari 

suatu jawaban dalam pembelajaran matematika sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Kemudian kepada para pendidik untuk 

lebih memperhatikan bagaimana siswa menyelesaikan pemacahan masalah 

dari soal cerita pada materi aritmetika sosial dan membiasakan siswa 

mengerjakan soa-soal matematika terkait soal cerita. Sedangkan kepada 

peneliti selanjutnya temuan riset ini dapat digunakan informasi dan bahan 

pertimbangan dalam melakukan penelitian mengenai tema yang serupa. 
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